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Tanggal . 14 APR 2021

Hal : Piagam Audit Intern PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk
Lampiran . 1 (satu) set

SURAT KEPUTUSAN
DIREKSI PT BANK NEGARA INDONESIA (PERSERO) Tbk

MENIMBANG : 1. Bahwa dalam rangka memastikan terwujudnya kesehatan bank
dan penerapan tata kelola yang baik maka bank memerlukan
fungsi audit intern yang independen serta memiliki kewenangan,
sumber daya yang kompeten, dan akses informasi yang memadai
agar fungsi audit intern dapat dilaksanakan secara efektif;

2. Bahwa pelaksanaan audit intern yang efektif memberikan jaminan
kepada bank terkait kualitas dan efektivitas sistem pengendalian
intern, manajemen risiko serta proses dan sistem tata kelola untuk
melindungi organisasi dan reputasi bank dan mencakup
penerapan standar professional audit intern yang ditetapkan oleh
asosiasi profesi audit intern;

3. Bahwa dalam kaitan ini diperlukan adanya mekanisme
pengendalian umum dalam bentuk kebijakan di bidang
pengendalian yang mempertegas tugas dan tanggungjawab dari
Dewan Komisaris, Direksi, dan Komite Audit, serta ruang lingkup
pengendalian dan tugas SAl dalam hubungannya dengan sistem
pengendalian intern BNI yang dapat bekerja sama dengan unit
kerja yang melakukan fungsi pengendalian lain pada BNI dengan
mengedepankan efektivitas fungsi pengendalian;

4. Bahwa agar terdapat transparansi dan kerjasama dalam
pengelolaan bank maka kebijakan audit yang berkaitan dengan
wewenang dan tingkat independensi SAl perlu dinyatakan dalam
sebuah dokumen tertulis dari Direktur Utama dengan persetujuan
Dewan Komisaris dengan mempertimbangkan rekomendasi
Komite Audit yang disebut Piagam Audit Internal;

5. Bahwa sesuai dengan perkembangan waktu dan terdapat
beberapa perubahan atau kondisi yang relevan dan berdasarkan
praktik-praktik terbaik (best practices) maka Piagam Audit Internal
perlu dikaji ulang dan dilakukan pengkinian agar pelaksanaan
audit SAl senantiasa berada pada tingkat yang optimal.

MENGINGAT ...... /L /

PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk
Kantor Pusat
JI. Jenderal Sudirman Kav. 1
Jakarta 10220, Indonesia
www.bni.co.id
U-23-MM-01-14
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SURAT KEPUTUSAN DIREKSI

Nomor - KP/ _“"’9 /DIR/R

Tanggal . 15 APR 2071

Halaman : 2 (dua)

MENGINGAT : 1. Undang-Undang Nomor 7 tahun 1992 tentang Perbankan;

Peraturan Pemerintah Nomor 12 tahun 1998 tentang
Perusahaan Perseroan (Persero);

3. Peraturan Pemerintah Nomor 19 tahun 1992 tentang
Penyesuaian Bentuk Hukum Bank Negara Indonesia 1946
menjadi Perusahaan Perseroan (Persero);

4. Perubahan Anggaran Dasar PT Bank Negara Indonesia
(Persero) Tbk sebagaimana diumumkan dalam Surat Menteri
Hukum dan HAM No. AHU-0012962.AH.01.02.TAHUN 2018
tanggal 25 Juni 2018;

5. Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 18/POJK.03/2014
tentang Penerapan Tata Kelola Terintegrasi Bagi
Konglomerasi Keuangan;

6. Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 1/POJK.03/2019
tanggal 28 Januari 2019 tentang Penerapan Fungsi Audit
Intern Pada Bank Umum.

MEMPERHATIKAN . 1. Persetujuan Direktur Utama PT Bank Negara Indonesia
(Persero) Tbk atas Piagam Audit Intern.

2. Persetujuan Dewan Komisaris PT Bank Negara Indonesia
(Persero) Tbk atas Piagam Audit Intern.

MEMUTUSKAN

MENETAPKAN : PIAGAM AUDIT INTERN
PT BANK NEGARA INDONESIA (PERSERO) Tbk

Dengan Ketentuan sebagai berikut:

U-26-MM-05-16
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SURAT KEPUTUSAN DIREKSI

Nomor -KP/ ‘32  DIR/R

Tanggal . 15 APR 2071

Halaman . 3 (tiga)

Pertama : Piagam Audit Intern PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk

adalah dokumen tertulis yang memuat Visi dan Misi, Struktur dan
Kedudukan, Tugas dan Tanggung Jawab, Wewenang, Kode Etik,
Independensi, Objektivitas dan Kebijakan Masa Tunggu (Cooling-
off Period), Tujuan dan Ruang Lingkup Kegiatan, Persyaratan dan
Pengembangan Auditor SAIl, Risiko Audit dan Perlindungan
Hukum kepada Pemimpin dan Auditor SAl, Program Pengendalian
Mutu Audit, Fungsi SAI dalam Tata Kelola Terintegrasi BNI dan
Hubungan SAl dengan Pihak Ekstern sebagaimana dimuat dalam
lampiran Surat Keputusan ini.

Kedua Surat Keputusan ini berlaku sejak tanggal dikeluarkannya.

Ketiga © Dengan dikeluarkannya Surat Keputusan ini maka Surat
Keputusan Direksi No KP/217/DIR/R tanggal 29 Mei 2019 perihal
Piagam Audit Intern PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk dan
ketentuan-ketentuan lain yang tidak sejalan dengan Surat
Keputusan ini dinyatakan tidak berlaku lagi.

Keempat - Apabila Surat Keputusan ini dikemudian hari terdapat kekeliruan
akan diadakan perbaikan sebagaimana mestinya.

Surat Keputusan ini disampaikan kepada segenap organisasi PT Bank Negara Indonesia
(Persero) Tbk untuk dipedomani sebagimana mestinya.

PT BANK NEGARA INDONESIA (PERSERO) Tbk

fz DIREKSI

Tyasika Ananta
Direktur Human Capital & Kepatuhan

““:-Royke Tumilaar
Direktur Utama

U-26-MM-05-16
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PENDAHULUAN

Audit Intern adalah suatu kegiatan pemberian keyakinan (assurance) dan konsultasi
(consulting) yang bersifat independen dan objektif, dengan tujuan untuk meningkatkan nilai
dan memperbaiki operasional bank, melalui pendekatan yang sistematis, dengan cara
mengevaluasi dan meningkatkan efektivitas manajemen risiko, pengendalian, dan proses
tata kelola bank. '

Penerapan tata kelola pada industri perbankan dibutuhkan untuk menghadapi risiko dan
dinamika yang semakin meningkat. Salah satu bagian dari pelaksanaan tata kelola yaitu
penerapan fungsi audit intern yang efektif. Pelaksanaan audit intern yang efektif memberikan
jaminan kepada bank terkait kualitas dan efektivitas sistem pengendalian intern, manajemen
risiko serta proses dan sistem tata kelola untuk melindungi organisasi dan reputasi bank.

Audit intern dibentuk sebagai penghubung antara Direksi dengan para pelaksana kegiatan
di seluruh unit organisasi, agar dapat meyakini bahwa penyelenggaraan kegiatan
operasional telah berjalan secara efektif dan efisien. Audit Intern berperan dalam
mengevaluasi kecukupan efektivitas dan kualitas pengelolaan risiko serta kecukupan
pengendadlian intern dan kualitas pencapaian kinerja. Fungsi audit infern yang efektif dapat
diwujudkan melalui penyedican kewenangan, sumber daya yang kompeten dan akses
informasi yang memadai.

Fungsi audit intern di PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tok dilakukan oleh Satuan Audit
Internal (SAl) yang bertindak secara independen dan objektif.

Pedoman pelaksanaan audit intern atas pelaksanaan audit, inisiasi komunikasi dengan
auditee, pemeriksaan aktivitas bank dan kewenangan SAl didudukan dalam Piagam Audit
Intern. Piagam Audit Infern akan menjadi dasar dalam pelaksanaan tugas auditor intern yang
secara detail pelaksanaannya telah diatur dalam pedoman perusahaan, dan akan
disosialisasikan kepada pegawai BNl dan pihak terkait termasuk kepada pemangku
kepentingan ekstern BNI melalui situs www.bni.co.id, sehingga tercapai pemahaman,
pengertian, dan kerjasama yang baik dalam mewujudkan sasaran dan tujuan perusahaan.

VISI & MISI SAI

Visi SAl
Menijadi mitra bisnis yang profesional, independen dan objektif bagi manajemen untuk
mendukung terwujudnya BNI sebagai Lembaga Keuangan yang unggul dalam Layanan dan
Kinerja.
Misi SAI
Melaksanakan kegiatan assurance dan consulting yang independen dan objektif, untuk
memberikan nilai tambah dalam peningkatan efektivitas risk management, control dan

governance process.

STRUKTUR & KEDUDUKAN SAl

Kedudukan SAl dalam organisasi BNI berada langsung di bawah Direktur Utama dan dotted
line kepada Dewan Komisaris, sebagaimana tercantum dalam Surat Keputusan Direksi BNI
No. KP/390/DIR/R tanggal 24 November 2020 tentang Penataan Organisasi Direksi BNI dan

Halaman 1 ﬁ
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Surat Keputusan Direksi No. KP/048/DIR/R tanggal 18 Februar 2021 tentang Penataan
Organisasi Satuan Audit Internal.

Pemimpin SAl diangkat dan diberhentikan oleh Direktur Utama setelah mendapat persetujuan
dari Dewan Komisaris dengan mempertimbangkan rekomendasi Komite Audit serta
dilaporkan ke Otoritas Jasa Keuangan secara luring paling lambat 10 (sepuluh) hari kerja
setelah tanggal pengangkatan dan pemberhentian Pemimpin SAL

Direkfur Utama dapat memberhentikan Pemimpin SAl setelah mendapat persetujuan Dewan
Komisaris dengan mempertimbangkan rekomendasi Komite Audit, apabila Pemimpin SAl tidak
memenuhi persyaratan memimpin fungsi audit intern BNI sebagaimana diatur dalam
peraturan yang berlaku dan/atau gagal atau tidak cakap menjalankan tugas.

TUGAS & TANGGUNG JAWAB PELAKSANAAN FUNGSI AUDIT INTERN

Dalam pelaksanaan fungsi audit intern, SAl mempunyai tugas dan tanggung jawab untuk:

1. Membantu Direktur Utama dan Dewan Komisaris dalam melakukan pengawdasan dengan cara
menjabarkan secara operasional baik perencanaan, pelaksanaan, maupun pemantauan hasil
audit;

2. Melakukan pemeriksaan dan penilaian atas efisiensi dan efektivitas di bidang keuangan,
akuntansi, operasional, sumber daya manusia, pemasaran, teknologi informasi, dan
kegiatan lainnya melalui audit;

3. Mengidentifikasi segala kemungkinan untuk memperbaiki dan meningkatkan efisiensi
penggunaadn sumber daya dan dana;

4. Memberikan saran perbaikan dan informasi yang objektif terhadap hasil pemeriksaan
dalam bentuk Laporan Hasil Audit dan menyampaikan laporan tersebut kepada Direktur
Utama, dan Dewan Komisaris dengan salinannya kepada Komite Audit dan Direktur yang
membawahkan fungsi Kepatuhan;

5. Memberikan jasa konsultasi kepada pihak intern BNI untuk memberikan nilai tambah dan
perbaikan terhadap kudlitas pengendalian, pengelolaan risiko, dan tata kelola
perusahaan sepanjang tidak memengaruhi independensi dan objektivitas SAl, serta
tersedia sumber daya yang memadadi;

4. Melaksanakan pemantauan findak lanjut hasil audit serta menyampaikan Laporan
Pending Tindak Lanjut Hasil Audit kepada Direktur Utama dan Dewan Komisaris dengan
salinannya kepada Komite Audit, serta Direktur yang membawahkan fungsi Kepatuhan
secara periodik; dan

7. Melakukan audit pendalaman sesuai permintaan Direksi dan/atau Komisaris, atau sebagai
tindak lanjut hasil audit umum terhadap suatu objek atau peristiwa yang diduga
mengandung indikasi pelanggaran dan/atau fraud apabila diperlukan.

Tugas dan tanggung jawab Pemimpin SAl

1. Memastikan pelaksanaan fungsi audit infern sesuai dengan Penerapan Fungsi Audit Intern
Pada Bank Umum, Standar Profesional Audit Intern dan Kode Etik Audit Intem;

2. Mengalokasikan sumber daya audit, menentukan tujuan, ruang lingkup, dan rencana atau
jadual serta teknik audit;

3. Menetapkan strategi, metodologi, perangkat, pendekatan audit serta pelaksanaan
pengendalion mutu dalam melaksanakan tugas pokok yang telah ditetapkan termasuk

Halaman 2/'4/
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terhadap perusahaan anak/afiliasi/lembaga jasa keuangan yang dimiliki BNI, yang
berkaitan dengan pelaksanaan audit dan konsultasi;

Memastikan Auditor SAl mengikuti pengembangan profesional berkelanjutan serta
pelatihan yang cukup di bidangnya agar dapat mengikuti perkembangan perusahaan;
Menyusun dan mengkaiji piagam audit intern secara periodik;

Menyusun Rencana Audit dan Konsultasi Tahunan beserta alokasi anggaran yang disetujui
oleh Direktur Utama dan Dewan Komisaris dengan mempertimbangkan rekomendasi
Komite Audit, serta memantau reclisasi pelaksanaannya;

Melaporkan temuan audit yang signifikan kepada Direktur Utama dan Direktur yang
membawahkan fungsi Kepatuhan, untuk dilakukan findakan perbaikan dalam waktu

cepat dan memantau tindak lanjutnya:
Melaporkan pemantauan tindak lanjut hasil audit kepada Direktur Utama dan Dewan

Komisaris dengan salinannya kepada Komite Audit, dan Direktur yang membawahkan
fungsi Kepatuhan secara periodik; dan

Memastikan dalam penggunaan jasa pihak ekstem aktivitas audit intern hanya bersifat
sementara, tidak memengaruhi independensi dan objektivitas fungsi SAL serta telah sesuai
dengan Piagam Audit Intern BNI.

Dalam pelaksanaan fungsi audit intern, Direksi bertanggung jawab:

L

Mengembangkan kerangka pengendalian intern untuk mengidentifikasi, mengukur,
memantau dan mengendalikan semua risiko yang dihadapi BNL

Memastikan SAl memperoleh informasi terkait pengembangan yang terjadi, inisiatif, proyek,
produk dan perubahan operasional serta risiko yang telah diidentifikasi dan diantisipasi;
Memastikan telah dilakukan tindakan perbaikan yang tepat dalam waktu yang cepat
terhadap semua temuan dan rekomendasi SAl; dan

Memastikan Pemimpin SAl memiliki sumber daya serta anggaran yang diperlukan untuk
menjalankan tugas dan fungsi sesuai dengan rencana audit tahunan.

Dalam pelaksanaan fungsi audit intern, Dewan Komisaris bertanggung jowal:

Memastikan Direksi menyusun dan memelihara sistem pengendalian intern yang memadai,
efektif dan efisien;

Mengkaji efektivitas dan efisiensi sistem pengendalian intern berdasarkan informasi yang
diperoleh dari SAl paling sedikit sekali dalam 1 (satu) tahun; dan

Menunjuk pengendali mutu independen dari pihak ekstern untuk melakukan kaji ulang
terhadap kinerja SAl dengan mempertimbangkan rekomendasi Komite Audit.

Agar tugas dan tanggung jowabnya dapat berjalan dengan hasil yang optimal, SAl diberikan

wewenang untuk:

1.

Melakukan akses secara penuh, bebas dan tidak terbatas terhadap catatan, informasi,
karyawan, dana, aset, lokasi/area, dan sumber daya lain BNI termasuk terhadap
perusahaan anak /dfiliasi/lembaga jasa keuangan yang dimiliki BNI, yang berkaitan
dengan pelaksanaan audit dan konsultasi;

Halaman 3 , .
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Melakukan verifikasi, wawancara, konfirmasi, dan teknik pemeriksaan lainnya kepada
nasabah atau pihak lain berkaitan dengan pelaksanaan audit dan konsultasi;

Melakukan komunikasi secara langsung dengan Direksi, Dewan Komisaris, dan Komite
Audit;

Melakukan rapat secara berkala dan insidentil dengan Direksi, Dewan Komisaris, dan
Komite Audit;

Mengikuti rapat yang bersifat strategis;

Meminta bantuan dari unit kerja lain atau menggunakan jasa pihak ekstern dalam
pelaksanaan audit apabila dipandang perlu; dan

Melakukan koordinasi dan membangun hubungan sinergis dengan  unit/fungsi
penyelenggaraan assurance lainnya (compliance unit dan manajemen risiko) guna
memperoleh hasil audit yang komprehensif dan optimal.

Auditor SAl harus menerapkan dan menjunjung tinggi Kode Efik sebagai berikut.

1.

Integritas

a. Melakukan tugasnya dengan jujur, tekun, dan bertanggung jawab;

b. Mematuhi hukum dan membuat pengungkapan sesuai dengan peraturan perundang-
undangan dan profesinya;

¢. Tidak dengan sengaja/sadar terlibat dalam aktivitas yang dilarang/tidak sah, tidak
melakukan tindakan yang dapat merusak kredibilitas SAl dan profesi audit infermn; dan

d. Mendukung tujuan BNI dan SAI.

Objektivitas

a. Tidak terlibat dalam kegiatan atau memiliki hubungan yang akan menimbulkan

benturan kepentingan;
b. Tidak menerima apapun yang berdampak atau diduga akan berdampak terhadap

professional judgement;

c. Senantiasa menggunakan professional judgement dalam pelaksanaan tugas pada
kondisi dan situasi apapun; dan

d. Mengungkapkan semua fakta yang diketahui.

Kerahasiaan

a. Bersikap hati-hati dalam menggunakan dan menjaga informasi yang diperoleh dalam

pelaksanaan tugas: dan
b. Tidak menggunakan informasi untuk kepentingan siapapun dan/atau dengan cara

apapun yang akan bertentangan dengan hukum dan/atau ketentuan perusahaan.

Kompetensi
a. Melaksanakan tugas sesuai dengan pengetahuan, keterampilan, dan pengalaman

yang dimiliki;

b. Melaksanakan audit sesuai dengan Penerapan Fungsi Audit Intern Pada Bank Umum
dan/atau standar audit lain yang berlaku; dan

c. Meningkatkan kompetensi secara terus-menerus.

Halaman 4
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INDEPENDENSI, OBJEKTIVITAS & KEBIJAKAN MASA TUNGGU (COLLING-OFF PERIOD)

Satuan Audit Internal dan masing-masing auditornya harus memiliki independensi dan
objektivitas dalam melakukan audit dan konsultasi, yang diwujudkan dengan:

1. Pemimpin dan pegawai SAl tidak diperkenankan untuk:

a. Mempunyai wewenang dan tanggung jawab atau terlibat/melakukan kegiatan
operasional BN| atau perusahaan anak/dfiliasi/lembaga jasa keuangan yang dimiliki
BNI;

b. Merangkap tugas dan jobatan dengan pelaksanaan kegiatan operasional bank
termasuk perusahaan anak/afilasi/Lembaga jasa keuangan yang dimiliki BNI;

c. Mengambil inisiatif dan menyetujui transaksi akuntansi, kecuali transaksi intern SAI; dan

d. Terlibat dalam pengambilan keputusan atas suatu kegiatan operasional BNI.

2. Satuan Audit Internal harus memiliki ketentuan yang mengatur pelaksanaan penugasan
audit yang mampu menjaga objektivitas dan menghindari benturan kepentingan auditor
serta pimpinan SAl atas objek yang diperiksa antara lain berupa kebijakan masa tunggu
(cooling-off period).

Sehubungan dengan hal tersebut, auditor intern tidak dilibatkan dalam penugasan audit

atas suatu objek audit/auditee, apabila terdapat hal-hal sebagai berikut.

a. Terdapat pegawai di unit auditee yang memiliki hubungan keluarga dengan auditor
infern sampai dengan deragjat kedua baik hubungan horizontal maupun vertikal
dengan auditor;

b. Auditorintern pernah menjadi pegawai di unit auditee, baik sebagai pimpinan maupun
non pimpinan. Kepada auditor intern tersebut dapat diberikan penugasan dengan
catatan, minimal telah dilokukan audit terhadap unit guditee dimaksud sebanyak 1
(satu) kali dan/atau setelah melewati periode 1 (safu) fahun;

c. Auditor intern tidak diperkenankan melakukan audit terhadap suatu auditee 2 (dua)
kali berturut-turut sebagai ketua tim; dan

d. Auditor intern tidak diperkenankan melokukan audit terhadap suatu objek audit
dimana auditor intern tersebut sebelumnya terlibat dalam memberikan jasa
konsultasi/tugas lain atas objek tersebut.

3. Pemimpin SAl memiliki kewenangan dalam menentukan sumber daya dan anggaran yang
diperlukan untuk menjalankan tugas dan fungsi sesuai dengan rencana audit tahunan.

4. Pegawai SAl harus menyampaikan informasi/hal-hal  yang akan  mengganggu
independensi dan objektivitas dalam penugasan audit dan konsultasi kepada Pemimpin
SAL

5. Proses pelaksanaan dan pelaporan hasil audit dan konsultasi dilakukan review oleh pihak
intern dan ekstern.

TUJUAN & RUANG LINGKUP KEGIATAN SAI

Tujuan Kegiatan SAI
Kegiatan yang dilakukan SAl bertujuan untuk menilai efektivitas dan kudlitas kinerja serta

pengelolaan risiko dan kecukupan pengendalian intern.

Halaman 5
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Ruang Lingkup Kegiatan SAI

Ruang lingkup kegiatan SAl mencakup pelaksanaan assurance dan consulting terhadap

seluruh kegiatan BNI termasuk perusahaan anak/afiliasi sebagai berikut:

1. Efektivitas, efisiensi, dan kecukupan sistem pengendalian intern, manajemen risiko, dan tata
kelola secara berkesinambungan;

2. Keandalan, efektivitas, integritas dari proses dan sistem manajemen informasi, tfermasuk
relevansi, akurasi, kelengkapan, ketersediaan, serta kerahasiaan data;

3. Kepatuhan terhadap ketentuan peraturan perundang-undangan; dan

4. Kudlitas kinerja organisasi termasuk pada perusahaan anak/afiliasi yang dimiliki BNI sebagai
enfitas utama, sesuai dengan ketentuan Otoritas Jasa Keuangan tentang Tata Kelola

Terintegrasi.
PERSYARATAN & PENGEMBANGAN AUDITOR SAl

Persyaratan Auditor SAIl

Auditor SAl wajib memenuhi persyaratan sebagai berikut.

1. Memiliki integritas dan perilaku yang profesional, independen, jujur, dan objektif dalam
pelaksanaan tugas; ‘

2. Memiliki pengetahuan dan pengalaman mengenai teknis audit dan disiplin ilmu lain yang
relevan dengan bidang tugas;

3. Memiliki pengetahuan tentang peraturan perundang-undangan di bidang perbankan
dan pasar modal serta peraturan perundang-undanganterkait lainnya;

4, Memiliki kecakapan untuk berinteraksi dan berkomunikasi baik lisan dan tertulis secara
efektif;

5. Mematuhi standar profesi dan kode etik SAl;

6. Menjaga kerahasiaan informasi dan/atau data perusahaan terkait dengan pelaksanaan
tugas dan tanggung jaowab SAl, kecuali diwajibkan berdasarkan peraturan perundang-
undangan atau penetapan/putusan pengadilan;

7. Memahami prinsip-prinsip Tata Kelola Perusahaan yang baik dan manajemen risiko; dan

8. Senantiasa meningkatkan pengetahuan, keahlian, dan kemampuan profesionalnya

secara terus-menerus.

Pengembangan Auditor SAI

Auditor SAl harus bertanggung jawab terhadap profesinya dan selalu melaksanakan tugas

sesuai standar yang berlaku serta terus mengembangkan pengetahuan, kemampuan teknis

dan disiplin ilmu yang relevan sehingga dapat memberikan hasil kerja yang berkualitas.

Untuk mendukung hal tersebut maka auditor intern harus secara berkelanjutan diberikan

pendidikan dan pelatihan yang cukup di bidangnya agar dapat mengikuti perkembangan

perusahaan.

Pengembangan profesional berkelanjutan dapat dipenuhi melalui:

1. Mengikuti perkembangan terakhir tentang teknik audit intern, standar akuntansi keuangan,
perpajakan, dan teknologi informasi melalui seminar, kursus atau pendidikan lanjutan lain;

2. Mengikuti perkembangan produk dan/atau aktivitas perbankan; atau

3. Mengikuti perkembangan ketentuan yang berkaitan dengan kegiatan operasional

perbankan.
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RISIKO AUDIT & PERLINDUNGAN HUKUM KEPADA PEMIMPIN DAN AUDITOR SAl

Risiko Audit
Sebagaimana diketahui bersama bahwa pengendalian intern tidak dimaksudkan untuk
memberikan pengamanan yang absolut. Audit intern sebagai bagian dari pengendalian
intern dituntut untuk menyusun program dan prosedur kerja yang optimal namun tidak
dimaksudkan untuk mampu mendeteksi setiap permasalahan.
Dalam melaksanakan tugasnya auditor intern memiliki keterbatasan, antara lain:
1. Ruang lingkup pekerjaan auditor intern adalah mengevaluasi efektivitas dan kecukupan
kontrol, bukan mendeteksi seluruh permasalahan.
2. Menggunakan metode sampling & risk assessment
Terbatasnya sumber daya audit mengakibatkan proses audit dilaksanakan dengan
pendekatan risk based. Pendekatan risk based ini dilakukan pada tahap perencanaan
audit, persiapan audit, dan pelaksanaan audit yang ditetapkan berdasarkan risk
assessment terhadap semua auditfee.
3. Efekfivitas program audit tergantung dari kecukupan dan validitas data.
Auditor intern dituntut untuk melaksanakan program audit secara cermat, namun demikian
tidak dituntut mendeteksi setiap permasalahan yang ada pada akfivitas yang diaudit.
Sehingga dimungkinkan terjadi bahwa, meskipun auditor intern telah menerapkan prosedur
kerja secara cermat namun suatu permasalahan/kerugian/kecurangan/kelalaian  tidak
terdeteksi. Dalam hal tersebut, pertanggungjawaban auditor intern hanya sebatas kualitas

pelaksanaan program audit yang menjadi acuan kerja auditor intern.

Perlindungan Hukum

BNI akan selalu memberikan periindungan hukum kepada Pemimpin dan segenap pegawai
SAl dalam rangka menjalankan tugas, kewdjiban, tanggung jawab, dan wewenang SAl
sebagaimana diatur dalam Surat Keputusan Direksi nomor KP/399/DIR tanggal 11 November
2005 tentang Perlindungan Hukum dalam Rangka Tugas Kedinasan dan didudukkan dalam
Pedoman Perusahaan Hukum Bidang Perkara, Bab Prosedur Hukum Bidang Perkara, Sub Bab
Penanganan Perkara dan Klaim, Sub Sub Bab Perlindungan Hukum bagi Pelaksana Tugas
Kedinasan IN/541/HUK/002 tanggal 01 Oktober 2018.

PROGRAM PENGENDALIAN MUTU AUDIT

Satuan Audit Internal harus memiliki program Pengendalian Mutu Audit (quality asssurance)

dan improvement program yang didesain untuk melakukan evaluasi kesesuaian aktivitas audit

intern dengan standar dan mengevaluasi penerapan kode etik (code of conduct) oleh auditor

intern.

Aktivitas Pengendalian Mutu Audit berdasarkan pelaksanaan review-nya dilakukan melalui

a. Internal Assessment yang dilakukan oleh SAl sendiri.

b. External Assessment atau review kudilitas aktivitas audit intern yang dilakukan oleh pihak
ekstern yang ditunjuk minimal sekali dalam 3 (tiga) tahun.
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FUNGSI SAl DALAM TATA KELOLA TERINTEGRASI BNI

Tata Kelola Terintegrasi adalah suatu tata kelola yang menerapkan prinsip-prinsip keterbukaan
(transparency),  akuntabilitas  (accountability],  pertanggungjawaban  (responsibility),
independensi (independency), profesional (professional), kewaqjaran (fairness) secara

terintegrasi dalam konglomerasi keuangan.

Satuan Audit Internal menjalankan fungsi sebagai SAl terintegrasi yang memiliki tugas paling
sedikit memantau pelaksanaan audit intern pada masing-masing lembaga jasa keuangan yang
dimiliki BNI sebagai entitas utama.

Satuan Audit Internal menyampaikan laporan audit intern terintegrasi kepada Direktur yang
ditunjuk untuk melakukan fungsi pengawasan terhadap Lembaga Jasa Keuangan yang dimiliki
BNI dan Dewan Komisaris BNI serta Direktur yang membawahkan fungsi Kepatuhan BNI.

Dalam pelaksanaan tugasnya SAl terintegrasi dapat melakukan audit pada perusahaan anak
baik secara individual, audit bersama atau berdasarkan laporan dari Satuan Kerja Audit Intern
Perusahaan Anak.

Pelaksanaan audit di perusahaan anak dilakukan dengan standar audit pada BNI dan dilakukan
dengan tetap memperhatikan ukuran, karakteristik, dan kompleksitas usaha perusahaan anak.
SAl BNI menentukan strategi pelaksanaan audit intern terhadap perusahaan anck dan
merumuskan prinsip-prinsip audit intern yang mencakup metodologi audit dan langkah-langkah
pelaksanaan pengendalian mutu.

Pembentukan dan pelaksanaan fungsi audit intern terintegrasi yang independen merupakan
satu kesatuan yang fidak terpisahkan dengan Pedoman Tata Kelola Terintegrasi yang disusun
oleh Direksi BNI sebagai entitas utama dan disefujui oleh Dewan Komisaris BNI.

HUBUNGAN SAlI DENGAN PIHAK EKSTERN

Pihak Auditor Eksternal
Satuan Audit Internal dapat menggunakan jasa pihak ekstern dalam pelaksanaan audit intern,

dengan ketentuan sebagai berikut:

1. Penggunaan jasa pihak ekstern dalam pelaksanaan audit intern yang memerlukan keahlian
khusus dan bersifat sementara.

2. Penggunaan jasa pihak ekstern yang bersifat sementara dapat dikecualikan untuk:
a. Penggunaan jasa pihak ekstern terkait teknologi informasi; dan/atau
b. Penggunaan jasa pihak ekstern untuk hal lain berdasarkan persetujuan Otoritas Jasa

Keuangan.
3. Menjelaskan alasan pelaksanaan audit intern oleh pihak ekstern kepada Otoritas Jasa
Keuangan.
4. Peran pihak ekstern dalam pelaksanaan fungsi audit intern menjadi tanggung jawab
Pemimpin SAI.

5. Menjamin independensi penggunaan jasa pihak ekstern dalam pelaksanaan audit intern.
6. Independensi pinak ekstern dalam pelaksanaan audit intern antara lain diwujudkan dengan:
a. Tidak memiliki hubungan keterkaitan sebagaimana dimaksud dalam ketentuan
peraturan perundang-undangan yang mengatur mengenai batas maksimum
pemberian kredit atau batas maksimum penyediaan dana;
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b. Tidak fterlibat dalam pemberian jasa konsultasi yang mengandung benturan
kepentingan; dan

c. Memenuhi kebijakan terkait pembatasan penugasan dan masa tunggu (cooling-off
period), yaitu jasa pihak ekstern tidak diperkenankan digunakan lebih dari 2 (dua) kali;
dan tidak diperkenankan melakukan audit terhadap suatu objek audit dimana auditor
ekstern tersebut sebelumnya terlibat dalam memberikan jasa konsultasi atas objek
tersebut.

Satuan Audit Internal dapat melakukan pertukaran informasi dan mengkoordinasikan
kegiatannya dengan auditor ekstern yang dapat dilakukan melalui perfemuan secara periodik
guna memperoleh hasil audit yang komprehensif dan optimal.

Hubungan antara SAl dengan auditor ekstern harus diketahui oleh Direktur Utama, Dewan

Komisaris dengan pertimbangan rekomendasi Komite Audit serta diketahui oleh pihak Otoritas

Jasa Keuangan.

Pihak Otoritas Jasa Keuvangan

Satuan Audit Internal wajib menyampaikan laporan kepada Otoritas Jasa Keuangan tentang

pelaksanaan fungsi audit intern, yaitu:

1. Laporan pengangkatan, penggantian, atau pemberhentian Pemimpin SAl yang disertai
surat keputusan Direktur Utama, persetujuan Dewan Komisaris dan rekomendasi Komite
Audit. Laporan tersebut harus segera dilaporkan kepada Otoritas Jasa Keuangan paling
lambat 10 hari kerja setelah pengangkatan/pemberhentian kepala SAl dan secara luring;

2. lLaporan khusus mengenai sefiap temuan audit intern yang diperkirakan dapat
membahayakan kelangsungan usaha bank paling lambat 3 (tiga) har kerja setelah
ditemukan dan secara luring;

3. Laporan kaji ulang pihak ekstern terhadap kinerja SAl yang independen yang dilakukan
sekali dalam 3 (tiga) tahun dan dilaporkan paling lambat 2 (dua) bulan setelah periode
pengkajian berakhir.

Penggunaan jasa pihak ekstern unifuk melakukan kaji ulang kinerja SAl harus memenuhi
kebijakan terkait pembatasan penugasan dan masa tunggu (cooling-off period), yaitu jasa
pihak ekstern tidak diperkenankan digunakan lebih dari 2 (dua) kali berturut-turut.

4. Laporan Pelaksanaan dan Pokok-pokok Hasil Audit Intern yang disampaikan secara
semesteran paling lambat tanggal 31 Juli tahun berjalan untuk semester satu dan tanggal 31
Januari tahun berikutnya untuk semester dua.

Komunikasi kepada Otoritas Jasa Keuangan minimal 1 (satu) kali dalam setahun terkait area
berisiko yang terindentifikasi oleh SAl dan Otoritas Jasa Keuangan beserta mitigasinya,
pemantauan tindak lanjut temuan dan rekomendasi dari pelaksanaan audit intern pada tahun
berjalan, serta menyiopkan Laporan Peloksanaan dan Pokok-pokok Hasil Audit dan
menyampaikan kepada Otoritas Jasa Keuangan setelah ditandatangani oleh Direktur Utama

dan Dewan Komisaris.
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Piagam Audit Intern disusun berdasarkan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) No.
1/POJK.03/2019 tanggal 28 Januari 2019 tentang Penerapan Fungsi Audit Intern Pada Bank
Umum, POJK tentang Tata Kelola Terintegrasi dan Pedoman Penyusunan Piagam Audit Internal
serta standar dari The Institute of Internal Auditors (lIA).

Sesuai perkembangan waktu apabila dipandang perlu, Piagam Audit Intern (Intern Audit
Charter) ini akan di-review dan direvisi serta disesuaikan dengan perubahan atau kondisi-kondisi
baru yang relevan dan berdampak terhadap perubahan konten atau substansi Piagam Audit
Intern tersebut atau paling sedikit sekali dalam 3 (tiga) tahun, agar pelaksanaan audit SAl

senantiasa berada pada tingkat yang optimal.

Ditetapkan di Jakarta,
Padatanggal | 4 APE 2021
Menyetujui,

" PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk v . PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk
Direksi, Dewan Komisaris,

o A

e L4
Agqus Martowardojo

Direktur Utama Komisaris Utama/
Komisaris Independen
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PENJELASAN PIAGAM AUDIT INTERN
PT BANK NEGARA INDONESIA (PERSERO) TBK

Visi dan Misi SAI

Visi dan Misi SAl selaras dan mendukung Visi dan Misi BNI dan menggambarkan kontribusi SAI

dalam pencapaian tujuan BNI, yaitu:

a. Visi SAl adalah tujuan yang ingin dicapai SAl yaitu mendukung terwujudnya BNI sebagai
lembaga keuangan yang unggul dalam layanan dan kinerja. Dukungan tersebut
diwujudkan dengan menjadi mitra bisnis yang profesional bagi manajemen BNI dan
senantiasa bertugas secara independen dan objektif.

b. Misi SAl adalah mencapai Visi SAl sebagai mitra bisnis yang professional dengan
memberikan nilai tambah dalam meningkatkan efektivitas risk management, confrol dan
governance process BNI. SAl senantiasa menerapkan best pracfices (praktik-praktik
terbaik) yang sesuai dengan kondisi dan kebutuhan BNI yaitu auditor intern dan segenap
Pimpinan SAIl harus selalu berpikiran terbuka terhadap perkembangan peran dan fungsi
audit intern.

Best Practices, atau praktik-praktik terbaik, merupakan acuan yang terbaik dan berlaku
umum dalam pelaksanaan fungsi kegiatan audit intern. Penerapan best practices oleh
SAl senantiasa disesuaikan dengan kondisi SAl dan BNI secara keseluruhan sehingga
peran SAl dalam memberikan nilai tambah kepada manajemen akan semakin optimal.

Tugas dan Tanggung Jawab SAl
Tugas pokok SAl mengacu kepada peran SAl sebagai audit intern sebagaimana yang diatur
oleh Penerapan Fungsi Audit Intern Pada Bank Umum serta acuan lain seperti Instifute of
Intern Audit (IlA) dan standar profesi lainnya.
Tanggung jawab SAI merupakan peran SAl dalam membantu Direktur Utama dan Dewan
Komisaris serta kewdjiban SAl sebagai audit intern sebagaimana yang diatur dalam
Penerapan Fungsi Audit Intern Pada Bank Umum dan ketentuan intern BNI.
Wewenang SAl
Wewenang SAl yang dinyatakan dalam Piagam Audit Intern menunjukkan dukungan
Direktur Utama dan Dewan Komisaris kepada SAl agar dapat melaksanakan tugasnya
secara efektif dan efisien.
Ruang Lingkup Kegiatan SAl
Ruang lingkup kegiatan SAl mencakup pelaksanaan assurance dan konsultasi terhadap
seluruh kegiatan BNI dan semua tingkatan managjemen BNI. Namun demikian, dengan
pertimbangan independensi dan objektivitas, untuk kegiatan dan manajemen yang
menyangkut Direksi BNI, SAl hanya sebatas melakukan konfirmasi kepada Direksi BNI untuk
memeroleh informasi yang akan disajikan dalam laporan SAl, fidak mencakup proses
terhadap personalia Direksi.

Kode Etik SAl

Kode Etik audit intern adalah norma dan asas mengenai kepatutan dan kepantasan yang

waijib dipatuhi dan dilaksanakan oleh auditor intern, yang paling sedikit mencakup kode etik

pelaksanaan audit intern sebagaimana ditetapkan oleh asosiasi profesi audit intern.
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Kode etik auditor diatur dalam standar profesi auditor (Infernational Professional Practices
Framework) dan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan.

Kode Etik (Code of Conduct) SAl merupakan nilai, etika dan sikap professional yang harus
dipatuhi, dilaksanakan dan dijunjung tinggi oleh auditor.

Independensi dan Objektivitas SAl

Dalam menjalankan fungsinya, SAl harus senantiasa menjaga independensi dan objektivitas,
organisasi SAl maupun auditornya. Untuk itu, SAl memerukan dukungan dari Direksi dan
Dewan Komisaris agar senantiasa dapat menjalankan fungsinya secara independen dan
objekiif. Dukungan tersebut berupa kedudukan dalam organisasi BNI, jalur komunikasi,
sarana, maupun prasarand yang dibutuhkan.

Perlindungan hukum kepada Pemimpin dan pegawai SAl

Direksi dan Dewan Komisaris BNI berkomitmen untuk memberikan dukungan perlindungan
hukum kepada Pemimpin dan pegawai SAl dalam rangka menjalankan tugas pokok,
kewdjiban, tanggung jowab, dan wewenang SAl dengan mengacu kepada Surat
Keputusan Direksi nomor KP/399/DIR tanggal 11 November 2005 mengenai Perlindungan
Humum Dalam Rangka Pelaksanaan Tugas Kedinasan PT Bank Negara Indonesia (Persero)
Tbk dan didudukkan dalom Pedoman Perusahaan Hukum Bidang Perkara, Bab Prosedur
Hukum Bidang Perkara, Sub Bab Penanganan Perkara dan Klaim, Sub Sub Bab Perlindungan
Hukum Bagi Pelaksana Tugas Kedinasan IN/115/HUK/001 tanggal 02 Maret 201 5.

Perlindungan hukum diberikan oleh BNI bagi Pemimpin dan pegawai SAl pada pelaksanaan

tugas kedinasan, dalam hal sebagai berikut:

1. Diperiksa sebagai saksi, ahli dan/atau diminta keterangan oleh pihak yang berwdijib.

2. Mendapat tekanan dan/atau ancaman termasuk tapi fidak terbatas pada ancaman
baik secara langsung maupun tidak langsung melalui surat kaleng, telepon, atau sarana
elektronik yang berkaitan dengan keselamatan jiwa Pemimpin dan pegawai SAl atau
keluarganya.

3. Diperiksa oleh pihak berwaijib sebagai tersangka atau terdakwa karena disangka atau
didakwa melakukan tindak pidana yang berkaitan dalam pelaksanaan tugas kedinasan
bank.

4. Berurusan dengan Pihak Ketiga karena masalah Tata Usaha Negara, Perdata dan/atau
Pidana.

Dengan pertimbangan karakteristik pekerjaan SAl, pernyataan perlindungan hukum ini perlu

dinyatakan dalam Piagam Audit Intern untuk menunjukkan adanya perhatian yang serius

dari Direktur Utama dan Dewan Komisaris sehingga Pemimpin dan Pegawai SAl dapat
menjalankan tugasnya secara objektif.

Program Pengendalian Mutu Audit

Salah satu pendekatan yang sistematis agar aktivitas audit intern tetap berperan dan

berfungsi memberikan nilai tambah dan perbaikan operasional BNI, maka diperlukan

pengenddalian mutu audit yang dilakukan melalui Program Pengendalian Mutu (Quality

Assurance Program) terhadap seluruh proses dan manajemen aktivitas audit intern sesuai

kebutuhan stakeholder, best practice, professional standard serta kebijakan, sistem dan

prosedur audit yang berlaku.
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Aktivitas Pengendalian Mutu Audit berdasarkan pelaksana review-nya dapat dibedakan
sbb.:

a. Internal Assessment
Review kudlitas yang dilackukan secara self assessment oleh audit intern BNI untuk
memastikan peran dan fungsi akfivitas audit intern sesuai dengan kebutuhan
stakeholder, best practice serta kebijakan, sistem, prosedur dan kode etik yang berlaku
melalui review berkelanjutan (on going review) dan review periodik (periodic review).

b. External Assessment
Review kudlitas akfivitas audit intern yang dilakukan oleh pihak independent dan
objective minimal sekali dalam 3 (tiga) tahun, baik dalam rangka pemenuhan hukum
dan perundangan yang berlaku maupun dalam rangka continual improvement.

9. Lembaga Jasa Keuangan disebut LIK adalah lembaga yang melaksanakan kegiatan di
sektor perbankan, pasar modal, perasuransian, dana pensiun, lembaga pembiayaan, dan
Lembaga Jasa Keuangan lainnya sebagaimana dimaksud dalam Undang-undang
mengenai Otoritas Jasa Keuangan.

10. Konglomerasi Keuangan BNI adalah lembaga jasa keuangan yang berada dalam satu grup
atau kelompok BNI yang memiiliki keterkaitan kepemilikan dan/atau pengendalian.

11. Tata Kelola Terintegrasi adalah suatu tata kelola yang menerapkan prinsip-prinsip
Keterbukaan (Transparency), Akuntabilitas (Accountability), Pertanggungjawaban
(Responsibility), Independensi (Independency), Profesional (Professional), dan Kewajaran
(Fairness) secara terintegrasi dalam konglomerasi keuangan.

12. Perusahaan Anak adalah badan hukum atau perusahaan yang dimiliki dan/atau
dikenddlikan oleh LJK secara langsung maupun tidak iangsung baik di dalam maupun di luar
negeri termasuk Bank Umum Syariah yang melakukan kegiatan di sektor jasa keuangan

13. Perusahaan Anak yang dimaksud dalam butir di atas adalah sebagai berikut:

a. Perusahaan subsidiari yaitu perusahaan yang dimiliki LIK lebih dari 50% (lima puluh
perseratus);
b. Perusahaan partisipasi yaitu perusahaan yang dimiliki LIK sebesar 50% (lima puluh
perseratus) atau kurang, namun LIK memiliki pengendalian terhadap perusahaan;
c. Perusahaan yang dimiliki LIK lebih dari 20% (dua puluh perseratus) sampai dengan 50%
(lima puluh perseratus) yang memenuhi persyaratan, yaitu :
— Kepemilikan LK dan para pihak lainnya pada perusahaan anak adalah masing-
masing sama besar; dan
—  Masing-masing pemilik melakukan pengendalian secara bersama terhadap
perusahaan anak yang didasarkan pada perjanjian, dan dibuktikan dengan adanya
kesepakatan atau komitmen secara tertulis dari para pemilik untuk memberikan
dukungan baik finansial maupun non finansial sesuai kepemilikannya masing-masing.
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